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Optimization of Ethosomal Clindamycin HCI Gel as Anti-Acne And In vitro
Antibacterial Activity Test Against Propionibacterium Acnes

Anggitia Laras Sari
08061381823076

ABSTRACT

Topical usage of clindamycin can inhibit the growth of Propionibacterium acnes bacteria
in acne. The preparation of clindamycin HCI ethosomal gel was carried out to increase its
antibacterial effect. This study aims to determine the physical characteristics of the
optimum formula of clindamycin HCI ethosomal gel. In this study, there were 4 formulas
produced by Program Design Expert 12® with the factorial design method and determined
by pH response, dispersion, adhesion and viscosity. The optimum formula of clindamycin
HCI ethosomal gel which has been obtained was carried out by centrifugation test, cycling
test and determination of Minimum Inhibitory Concentration (MIC). The optimum formula
for clindamycin HCI ethosomal gel preparation at a concentration of 0.5% carbopol and
1% HPMC. The results of centrifugation showed no phase separation. The results of the
cycling test showed an increase in pH from 5,25 + 0,008 to 5,33 = 0,012. Minimum
Inhibitory Concentration of clindamycin HCI ethosomal gel preparation was turbidity at a
concentration of 60 g/mL with an inhibition zone diameter of 40.1667 + 1.8409. Based on
the results of the study, it can be concluded that the optimum formula for clindamycin HCI
ethosomal gel preparation has a very strong antibacterial activity with a category >21 mm
and good stability.

Keywords: Clindamycin HCI, Carbopol 940, HPMC, Ethosomes, Antibacterial



Optimasi Sediaan Gel Etosom Klindamisin HCI Sebagai Anti Jerawat Dan
Uji Aktivitas Antibakteri Secara In vitro Terhadap Bakteri
Propionibacterium acnes

Anggitia Laras Sari
08061381823076

ABSTRAK

Penggunaan klindamisin secara topikal dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes pada jerawat. Pembuatan sediaan gel etosom Klindamisin
HCI dilakukan untuk meningkatkan efek antibakterinya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakteristik fisik formula optimum gel etosom klindamisin HCI.
Penelitian ini terdapat 4 formula yang dihasilkan oleh Program Design Expert 12°
dengan metode design faktorial dan ditentukan respon pH, daya sebar, daya lekat
dan viskositas. formula optimum gel etosom klindamisin HCI yang diperoleh
dilakukan uji sentrifugasi, cycling test dan penentuan Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM). Formula optimum sediaan gel etosom klindamisin HCI pada
konsentrasi karbopol 0,5% dan HPMC 1%. Hasil sentrifugasi menunjukkan tidak
adanya pemisahan fase. Hasil cycling test menunjukkan adanya kenaikan pH dari
5,25 £ 0,008 menjadi 5,33 + 0,012. Konsentrasi Hambat Minimum dari sediaan gel
etosom klindamisin HCI terjadi kekeruhan pada konsentrasi 60 pg/mL dengan
diamter zona hambat sebesar 40,1667 + 1,8409. Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat disimpulkan bahwa formula optimum sediaan gel etosom klindamisin HCI
memiliki aktivitas antibakteri yang sangat kuat dengan kategori > 21 mm dan
stabilitas yang baik.

Kata Kunci: Klindamisin HCI, Karbopol 940, HPMC, Etosom, Antibakteri
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sampai saat ini penyakit kulit telah menjadi isu yang tidak disukai banyak
orang. Radang kulit merupakan penyakit kulit yang perlu diwaspadai karena
jerawat dapat menurunkan tingkat kepercayaan diri pada semua kalangan.
Peradangan kulit terjadi karena produksi minyak yang terlalu tinggi pada kulit,
sehingga ketika ada tanah yang menempel pada kulit dan tanah masuk ke pori-
pori, memicu penyumbatan pada saluran folikel rambut dan pori-pori kulit

(Mumpun dan Wulandari, 2010).

Jerawat kulit terjadi ketika pori-pori kulit dipenuhi minyak, sel kulit mati,
dan mikroba. Propionibacterium acnes, salah satu penyebab kulit berjerawat,
adalah bakteri gram positif dan ciptaannya dikenang sebagai kumpulan mikroba
corynebacteria, namun tidak toksigenik. Organisme mikroskopis ini mengingat
vegetasi khas untuk kulit, P. acnes adalah bakteri yang memainkan peran penting
dalam patogenesis kulit pecah dengan menciptakan lipase yang memisahkan
lemak tak jenuh bebas dari lipid kulit. Lemak tak jenuh ini dapat membuat
kerusakan jaringan ketika datang ke sistem kekebalan tubuh dan menyebabkan
kulit pecah-pecah. P. acnes adalah bakteri yang berkembang lambat. Organisme
mikroskopis ini merupakan mikroorganisme gram positif anaerobik yang umum

dan berpikiran terbuka terhadap udara (Zahrah et al., 2018).

Perkembangan mikroba P. acnes dapat ditekan dengan antitoksin hanya
klindamisin HCI. Klindamisin merupakan antitoksin terbaik, terutama untuk

1



penyakit anaerob (Ratnasari, 2016). Clindamycin telah ditampilkan untuk
menekan dan membunuh mikroba Propionibacterium acnes yang dapat
menyebabkan peradangan kulit. Komponen aktivitas klindamisin meliputi
pemotongan rantai peptida untuk memanjang, menghalangi situs A pada ribosom,
membaca kesalahan kode herediter, atau mencegah ikatan rantai oligosakarida
dengan glikoprotein (Situmorang, 2019). Clindamycin secara luas digunakan
secara topikal pada peradangan kulit karena efek penghambatannya terhadap
Propionibacterium acnes. Definisi klindamisin HCI ketika dirinci dalam hal yang
berbeda, asimilasi perkutan bergeser dari 0,7 menjadi 12,9% dari porsi yang
diterapkan di utara 24 jam. Sebuah obat yang diinginkan untuk asimilasi terbesar

dalam kerangka pengangkutan (Tjay et al., 20007).

Salah satu kerangka kerja alat angkut yang dapat dibuat adalah etosom.
Etosom adalah vesikel lipid yang diubah dari liposom. Ukuran vesikel ethosomal
berbeda dari ukuran mikrometer hingga sepuluh nanometer. Etosom adalah
nanovesikel serbaguna yang mengandung fosfolipid dan cairan (>20%), yang
dapat menyusup melalui lapisan terjauh dari lapisan korneum. Kerangka etosomal
mengandung vesikel fosfolipid halus dalam iklim hidroetanol. Kerangka ini dapat
mengganggu obstruksi kulit dan memasuki lapisan ganda lipid dari lapisan
korneum sehingga memperluas pengangkutan obat oleh kendaraan laten ke kulit
dan lapisan transdermal (Godin dan Touitou, 2007). Etosom menyusup lebih cepat
ke dalam lapisan kulit dan secara mendasar meningkatkan nilai gerakan
pengaturan transdermal (Rakesh dan Anoop, 2012). Hal ini berguna untuk proses

perawatan kulit break out dimana obat harus sampai pada dermis kulit, khususnya



sebaceous yang merupakan tempat berkembangnya P. acnes.

Perencanaan klindamisin sebagai musuh radang kulit yang selama ini
beredar di pasaran adalah sebagai sediaan gel sehingga pada penelitian ini akan
dibentuk klindamisin etosom menjadi susunan gel. Rencana gel dipilih karena
daya tembus gel lebih tinggi daripada krim. Gel ini juga memiliki beberapa
manfaat, antara lain tidak lengket, tidak mengandung minyak yang dapat
menyebabkan iritasi pada kulit, dapat membawa bahan penyegar dengan baik, dan
karena gel yang tidak mudah ditebak itu juga dapat membuat kulit cepat kering (
Rowe et al., 2009). Detail gel juga dipilih karena menurut Sasanti et al., (2012)
gel memiliki kemampuan penyebaran yang baik pada kulit sehingga bahan aktif
dapat menyusup ke kulit semipermeabel yang lebih berhasil menembus lapisan

kulit daripada pengaturan krim.

Pemanfaatan Karbopol 940 sebagai spesialis pembentuk gel adalah karena
cara Carbopol 940 dapat menghantarkan gel yang tersebar secara homogen,
memiliki sifat higroskopis, tahan terhadap pemanasan pada suhu 104°C selama 2
jam, dapat melawan serangan bakteri sehingga pertumbuhan tidak dapat
berkembang, dan partikelnya yang mudah dibasahi. Namun, karbopol bersifat
asam yang dapat menyebabkan kenaikan pH jika digunakan secara berlebihan
(The Lubrizol Partnership, 2010). Seperti yang ditunjukkan oleh Borman et al.,
(2015), pengelompokan karbopol 940 sebesar 2% menghasilkan kualitas yang
ideal pada penilaian organoleptik, homogenitas, pH, dan konsistensi sehingga

dalam hal ini akan digunakan konsentrasi pada fokus 0,5% dan 1%.

Penggunaan HPMC sebagai ahli pembentuk gel adalah karena HPMC dapat



membuat gel yang bening, merata, dan stabil ketebalannya meskipun disimpan
cukup lama, namun HPMC dapat menyebabkan kekencangan bila digunakan
secara berlebihan. Penggunaan HPMC juga tidak menyebabkan gangguan pada
kulit (Quinones dan Ghaly, 2008). Seperti yang ditunjukkan oleh penelitian
Saraung et al., (2018), pemanfaatan HPMC dengan pengelompokan 1%
memberikan kekuatan yang besar dan memenuhi prasyarat untuk setiap pengujian
keamanan, sehingga dalam ulasan ini, HPMC dengan sentralisasi 0,5% dan 1 %

juga digunakan.

Perpaduan Carbopol 940 dan HPMC dalam penelitian ini karena dapat
membingkai massa gel dengan fokus rendah. Sesuai penelitian oleh Quinones dan
Ghaly (2008), perpaduan dari dua spesialis pembentuk gel ini dapat menciptakan
sifat aktual gel yang lebih disukai daripada penggunaan satu spesialis pembentuk
gel. Penggunaan campuran juga dapat menutupi tidak adanya HPMC yang dapat
memberikan permukaan gel padat dan carbopol 940 yang dapat membuat
gangguan kulit akibat pH tinggi. Menurut Saputri et al., (2021) campuran karbopol
dan HPMC dapat meningkatkan ketebalan gel. Hal ini karena campuran dari
kedua ahli pembentuk gel ini bekerja sama satu sama lain dan juga dapat menahan
air sehingga dapat meningkatkan konsistensi gel.

Berdasarkan gambaran di atas, pada review kali ini akan dibuat susunan gel
antiinfeksi klindamisin sebagai etosom dengan variasi konvergensi karbopol 940
dan HPMC sebagai spesialis pembentuk gel. Gel berikutnya kemudian dinilai
sebagai uji coba penilaian pengaturan gel untuk memutuskan resep gel etosomal

klindamisin yang ideal dan menguji ketergantungan aktual dari perencanaan. Gel



ethosomal klindamisin yang ideal kemudian dicoba untuk aksi antibakteri
terhadap P. acnes menggunakan strategi pelemahan dengan memperkirakan Base
Inhibitory Fixation (MIC) dan Jarak Zona Inhibisi melintasi. Uji ini dikontraskan

dan susunan gel klindamisin yang tidak dibuat sebagai etosom.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Bagaimana hasil evaluasi sifat fisik sediaan gel etosom klindamisin HCI?

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi Karbopol 940 dan HPMC berdasarkan
analisis data Desain Faktorial terhadap hasil evaluasi sifat fisik sediaan gel

etosom klindamisin HCI?

3. Berapa konsentrasi dari Karbopol 940 dan HPMC yang dihasilkan dari
formula optimum berdasarkan analisis desain faktorial dan bagaimana

stabilitas fisik dari formula optimum tersebut?

4.  Berapa nilai diameter zona hambat dan konsentrasi hambat minimum (KHM)
sediaan gel etosom klindamisin HCI optimum dan bagaimana pengaruh
sistem penghantaran etosom terhadap aktivitas antibakteri dibandingkan

dengan gel klindamisin non etosom?



1.3

1.4

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
Mengetahui hasil evaluasi sifat fisik sediaan gel etosom klindamisin HCI.
Mengetahui hasil pengaruh konsentrasi Karbopol 940 dan HPMC
berdasarkan analisis data Desain Faktorial terhadap hasil evaluasi sifat fisik
sediaan gel etosom klindamisin HCI.

Mengetahui konsentrasi dari Karbopol 940 dan HPMC yang dihasilkan dari
formula optimum berdasarkan analisis desain faktorial dan mengetahui
stabilitas fisik dari formula optimum tersebut.

Mengetahui nilai diameter zona hambat dan konsentrasi hambat minimum
(KHM) sediaan gel etosom klindamisin HCI dari sediaan gel etosom
klindamisin HCI optimum dan pengaruh sistem penghantaran etosom
terhadap aktivitas antibakteri dibandingkan dengan gel klindamisin non

etosom.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk mendapatkan sediaan gel etosom klindamisin HCI

yang stabil dengan aktivitas antibakteri terhadap P. acnes secara in vitro. Formula

optimum vyang diperoleh dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan produk

antibakteri.
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